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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine and prove whether the factors of parents, 

reference groups, polytechnics, motivation and competence influencing the decision of students 

choosing to work as an accounting technician. 

Research by the author is applied research. If seen from the type of research based on 

research methods is a survey research. When viewed from the level of explanation is an 

associative research that is research whose purpose is to determine the relationship between 

two or more variables. The research methodology used by the writer is a descriptive method 

that is a method that describes the research object, then the research object is analyzed and 

interpreted. 

The research sample consisted of 240 LP3I Bandung accounting study students from a 

population of 600. Primary data were obtained through observation, interviews. Three 

professions that are in great demand by respondents are accounting staff (191); tax officer 

(175), and certain account staff (152). Subjects that must be improved both quantitatively and 

qualitatively are taxation and English. 

Keywords: Accounting Technician, Competence, Motivation, Reference Group 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan apakah faktor 

orangtua, reference group, politeknik, motivasi dan kompetensi mempengaruhi keputusan 

mahasiswa memilih bekerja sebagai teknisi akuntansi.  

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian terapan (applied research) 

yang tujuannya untuk mengetahui sesuatu. Jika dilihat dari jenis penelitian berdasarkan 

metode penelitian merupakan penelitian survei (survey research). Jika dilihat dari tingkat 

eksplanasi merupakan penelitian asosiatif yaitu penelitian yang tujuannya untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Metodologi penelitian yang digunakan penulis 
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adalah metode deskriptif yaitu metode yang menggambarkan objek penelitian, kemudian objek 

penelitian tersebut dianalisis dan diinterpretasikan.  

Sampel penelitian berjumlah 240 mahasiswa prodi akuntansi LP3I Bandung dari 

populasi yang jumlahnya 600. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara. Tiga 

profesi yang banyak diminati responden adalah staf akuntansi (191); tax officer (175), dan staf 

akun tertentu (152). Mata kuliah yang harus ditingkatkan baik secara kuantatif maupun 

kualitatif adalah perpajakan dan bahasa Inggris. 

Kata kunci: Teknisi Akuntansi, Kompetensi, Motivasi, Reference Group 

 

PENDAHULUAN 

 Perguruan Tinggi memiliki peran penting dalam membekali mahasiswa untuk meraih 

masa depan dan karir mahasiswa yang lebih baik. Banyak cara yang dapat ditempuh oleh 

sebuah perguruan tinggi untuk menyiapkan anak didiknya siap bekerja, antara lain dengan 

pendekatan link and match dan berbasis vocational, khususnya pendidikan vokasi akuntansi. 

Pengertian link and match mengandung makna bahwa kuantitas, kualitas pendidikan sebuah 

perguruan tinggi harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan 

(stakeholders) yaitu masyarakat, dunia kerja, dan pemangku kepentingan yang lain sesuai 

dengan kebutuhan pembangunan.  

 Saat ini Indonesia sudah masuk ke dalam era MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) yang 

identik dengan lima pilar MEA yaitu free flows of capital, free flows of investment, free flows 

of goods, free flows of skill labour, dan free flows of services. Dua pilar yang berkaitan erat 

dengan akuntansi adalah free flows of skill labour (profesi akuntansi) dan free flows of services 

(jasa akuntansi). (IAI Jabar : 2016). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Corkern et al. (2013) menunjukkan bahwa mahasiswa 

lulusan akuntansi memiliki banyak pertanyaan mengenai profesinya di masa depan. Mereka 

ingin mengetahui jenis pekerjaan apa yang tersedia; gaji yang mereka harapkan; pilihan profesi 

untuk bekerja; sertifikasi apa yang dibutuhkan; bagaimana proses recruitment-nya. Dengan 

kata lain, mereka ingin mengetahui profesi apa yang harus dipilih, manfaat dan risiko dari 

setiap profesi sehingga mereka dapat merancang strategi untuk meraih karir yang mereka 

inginkan di masa depan. 

 Jika seorang mahasiswa memiliki persepsi positif mengenai profesi akuntansi, 

mahasiswa akan termotivasi untuk mempelajari dan meniti karir di bidang akuntansi. 

(Germanou et al.: 2009). 
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 Di samping itu, Indonesia sekarang ini sudah memasuki era digital yang identik dengan 

komputer dan teknologi komunikasi, termasuk di dalamnya internet. Mahasiswa dapat belajar 

kapan saja dan dimana saja. Salah satu metode pembelajaran yang dikenal saat ini adalah 

blended learning yaitu suatu sistem belajar yang memadukan antara belajar secara face to face 

(klasik/bertemu muka) dan belajar secara online (internet). (Annisa, 2013). 

 “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Memilih Bekerja Sebagai 

Teknisi Akuntansi di Era Digital & Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).(Studi Kasus di 

Politeknik LP3I Bandung)” adalah judul penelitian yang dipilih karena penulis tertarik untuk  

mengetahui lebih jauh profesi apa yang diidamkan oleh mahasiswa prodi Akuntansi Politeknik 

LP3I Bandung dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan mahasiswa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Profesi Teknisi Akuntansi 

 Menurut Pasal 1 Perpres No. 8 tahun 2012, profesi adalah bidang pekerjaan yang 

memiliki kompetensi tertentu yang diakui oleh masyarakat. Pola pendidikan program D3 

berbeda dengan pola pendidikan S1. Mahasiswa program D3, ahli madya vokasi akuntansi 

dididik dengan pendekatan vokasi, muatan praktiknya lebih menonjol dibandingkan dengan 

muatan teori karena lulusan program D3 atau ahli madya inilah yang banyak diincar oleh pasar 

tenaga kerja. LP3I sebagai sebuah politeknik swasta mengarahkan anak didiknya terampil di 

bidangnya masing-masing. Salah satu program yang cukup banyak diminati mahasiswa adalah 

Program Studi Akuntansi. Mahasiswa tertarik untuk melanjutkan pendidikan di program studi 

akuntansi tentu dengan harapan setelah lulus, mereka dapat bekerja atau berprofesi di bidang 

akuntansi, bukan di bidang di luar akuntansi. 

 Menurut IAI KAPd (2015), lulusan D3 Akuntansi akan menjadi teknisi akuntansi yang 

menguasai pengetahuan dan keterampilan di bidang akuntansi untuk suatu entitas dengan 

didukung kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi secara efektif, dan bertanggungjawab 

terhadap pencapaian hasil kerja mandiri maupun kelompok kerja di bawah supervisi akuntan 

dengan posisi jabatan sebagai berikut:  

a. Accounting Officer (staf Akuntansi); 

b. Tax Officer (Staf Pajak); 

c. Account Officer (Account Receivable, Account Payable, dll) / Staf Akun tertentu; 

d. Budgeting Officer / Staf Anggaran; 

e. Asisten / Junior Auditor / Anggota pemeriksa (Teknis). 
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2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiwa pada Profesi Teknisi 

Akuntansi 

 Motivasi atau minat adalah salah satu faktor yang akan mempengaruhi perilaku dan 

kinerja manusia (Wan Fauziah: 2013). Minat mahasiswa pada profesi akuntansi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor tergantung dari sudut pandang para peneliti. Menurut Molloy (2009), ada 

tiga faktor utama mahasiswa ingin berkair di bidang akuntansi yaitu penghasilan jangka 

panjang; kondisi pasar tenaga kerja; dan minat. Berbeda dengan penelitian Khalil Omar (2015), 

gaji awal, gender, reputasi perusahaan, lingkungan kerja adalah preferensi mahasiswa memilih 

karir di bidang akuntansi. Penelitian Mengiste Dibabe et al. (2015) menyimpulkan bahwa 

kemampuan, tantangan kerja, job opportunity, tanggungjawab, faktor keluarga menjadi 

pertimbangan mahasiswa memilih karirnya di bidang akuntansi. Neni Maryani (2014) 

menemukan bukti dalam penelitiannya bahwa motivasi intrinsik (job duties, advancement and 

responsibilities) dan motivasi ekstrinsik (supervision and personal concern) berpengaruh 

positif terhadap karir auditor ekstern.  

 Orangtua, reference group, politeknik, motivasi, dan kompetensi adalah faktor-faktor 

yang dipilih penulis dalam penelitian ini karena dianggap akan mempengaruhi keputusan 

mahasiswa memilih bekerja sebagai teknisi akuntansi. 

2.2.1. Orangtua 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Azni et al. (2016) di Malaysia, mahasiswa 

akuntansi tertarik pada profesi di bidang akuntansi tidak hanya disebabkan oleh minat (ambisi), 

gaji, dan peluang karir di masa depan tetapi juga karena faktor orangtua (parent desired). 

2.2.2. Reference Group 

 Pendapat yang serupa juga datang dari Myburg (2005) bahwa nasehat dari saudara; 

pengaruh teman; guru sekolah; hubungan yang dekat dengan seorang akuntan; dan arahan dari 

konselor mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi berprofesi sebagai chartered accountant. 

2.2.3. Politeknik 

 Perguruan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah jenjang pendidikan menengah yang 

meliputi program diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor. Bentuk perguruan tinggi 

antara lain adalah akademi, politeknik, sekolah tinggi, universitas, dan institut. Politeknik 

adalah pendidikan tinggi yang menyelenggarakan ilmu terapan dalam sejumlah bidang 

pengetahuan khusus, misalnya pendidikan akuntansi. Politeknik LP3I Bandung merupakan 

salah satu contoh Politeknik yang ada di Jawa Barat.  
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2.2.4. Motivasi 

 Minat atau motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Menurut Baylor (2010: 20) motivasi intrinsik atau motivator terdiri dari prestasi (achievement); 

penghargaan (recognition); tanggungjawab (responsibility); kesempatan untuk maju dan 

berkembang (advancement); tertarik pada pekerjaan yang bersangkutan (work itself). Hasil 

penelitian Germanou et al. (2009) menyatakan bahwa mahasiswa akuntansi termotivasi untuk 

meniti karir di bidang akuntansi karena pertimbangan career advancement dan ketertarikan 

pada bidang akuntansi (work itself). Mengiste Dibabe et al. (2015) menemukan bukti bahwa 

minat pada bidang akuntansi, kemampuan mahasiswa, tantangan kerja, dan lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang positif terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di bidang akuntansi. 

Girbina (2013) menarik kesimpulan bahwa ada dua alasan yang paling penting mengapa 

mahasiswa ingin berkarir di bidang akuntansi yaitu faktor peluang kerja dan penghasilan di 

masa depan. 

 Motivasi ekstrinsik atau disebut hygiene factor terdiri dari gaji; keamanan kerja; kondisi 

lingkungan kerja; kebijakan perusahaan; hubungan dengan rekan kerja dan penyelia (Baylor, 

2010: 20). Ada tiga faktor utama yang mendorong mahasiswa akuntansi di Malaysia ingin 

bekerja yaitu gaji awal, reputasi perusahaan dan lingkungan kerja (Khalil Omar, Muhamad et 

al. 2015). Mengiste Dibabe et al. (2015) menambahkan bahwa kesempatan kerja, 

tanggungjawab, dan pengalaman berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir di 

bidang akuntansi. 

 Para peneliti yang menyimpulkan bahwa gaji / penghargaan finansial berpengaruh positif 

terhadap karir mahasiswa akuntansi adalah Linanda (2016); Niko (2014); Ardiani  (2013); 

Wirmie (2011); Andersen (2012); Lucky (2010); Meli Sartika (2014); Mayasari (2013); Tri 

Kusno (2015); Lara (2011); Audi Alhadar (2013);  Fifi (2014). 

 Para peneliti yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

karir mahasiswa akuntansi adalah Ardiani (2013), Wirmie (2011); Mayasari (2013); Era 

Wahyuni (2016); Tri Kusno (2015); Siti (2014); Audi Alhadar (2013); Herry (2016). 

2.2.5. Kompetensi 

 Menurut Kepmentrans RI No. 43 Tahun 2008, kompetensi adalah kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja. Sikap berarti 

mampu menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis dan profesi akuntan. 

 Suttipun (2014) meneliti di Thailand dan menyimpulkan bahwa mahasiswa akuntansi 

agar siap menghadapi persaingan di era MEA perlu memiliki kompetensi pengetahuan 

mengenai IFRS, pengetahuan MEA, pengetahuan profesi akuntansi, dan pengetahuan 
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mengenai perubahan manajemen dalam bisnis. Menurut Madani (2016), kompetensi 

pengetahuan dan kompetensi kemampuan berpengaruh positif terhadap kesiapan mahasiswa 

jurusan akuntansi Universitas Bengkulu dalam menghadapi MEA.  

 Kompetensi lulusan konsentrasi akuntansi adalah menguasai akuntansi hingga tingkat 

advance accounting; mampu menyusun laporan keuangan baik untuk perusahaan jasa, dagang, 

dan manufaktur; mampu melakukan proses audit atas laporan keuangan perusahaan; mampu 

melakukan analisis laporan keuangan sebagai bahan pengambilan keputusan; mampu 

menyusun laporan perpajakan PPh, PPn, dan PPnBM; mampu mengoperasikan aplikasi 

komputer dalam bisnis dan perkantoran; mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris; 

memiliki skor TOEFL 450 dan TOEIC 550. 

 Kompetensi lulusan akuntansi perpajakan adalah mampu memahami dasar-dasar hukum 

dan ketentuan pajak secara komprehensif; mampu menyusun laporan keuangan baik untuk 

perusahaan jasa, dagang dan manufaktur; mampu menyusun laporan pajak bagi wajib pajak 

orang pribadi; mampu menyusun laporan pajak bagi wajib pajak badan; mampu menyusun 

laporan keuangan fiskal dan komersial; mampu menyusun annual tax budget;  mahir 

mengoperasikan aplikasi komputer perpajakan; mahir mengoperasikan aplikasi komputer 

dalam bisnis dan perkantoran; mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris; memiliki skor 

TOEFL 450 dan TOEIC 550. 

 

METODE PENELITIAN 

4.1 Objek Penelitian 

Objek penelitiannya adalah orangtua, reference group, politeknik, motivasi, kompetensi 

dan teknisi akuntansi. Orangtua, reference group, politeknik, motivasi, dan kompetensi sebagai 

variabel eksogen (bebas), sedangkan teknisi akuntansi sebagai variabel endogen (terikat).  

Subjek penelitian adalah Politeknik LP3I Bandung. 

 

4.2  Operasionalisasi Variabel   

4.2.1 Variabel Terikat (Endogen) 

Teknisi akuntansi (Y) sebagai variabel endogen (terikat). Variabel ini akan diukur 

menggunakan dimensi-dimensi : (a). staf akuntansi; (b). staf pajak; (c). account officer;  (d). 

staf anggaran; (e). asisten / junior auditor / anggota pemeriksa (teknis). Skala yang digunakan 

adalah skala Likert (skala ordinal). 
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4.2.2 Variabel Bebas (Eksogen) 

1. Orangtua (X1) adalah variabel eksogen (bebas) pertama. Variabel ini akan diukur 

menggunakan indikator : saran dari orangtua. Skala yang digunakan adalah skala Likert 

(skala ordinal). 

2. Reference group (X2) sebagai variabel eksogen (bebas) kedua. Variabel ini akan diukur 

menggunakan indikator :  (a). alumni; (b). teman; (c). dosen.   Skala yang digunakan 

adalah skala Likert (skala ordinal). 

3. Politeknik (X3) adalah variabel eksogen (bebas) ketiga. Variabel ini akan diukur 

menggunakan indikator : saran dari politeknik (lembaga pendidikan). Skala yang 

digunakan adalah skala Likert (skala ordinal). 

4. Motivasi atau minat (Y1) sebagai variabel intervening pertama. Variabel ini akan diukur 

menggunakan indikator :   (a). upah yang adil dan layak; (b). kesempatan untuk maju 

atau promosi; (c). keamanan dan lingkungan kerja yang memadai; (d). pengakuan 

terhadap prestasi; (e). kondisi kerja yang memadai; (f). perasaan ikut “terlibat”; (g). 

keamanan kerja; (h). diberi wewenang dan tanggungjawab.     Skala yang digunakan 

adalah skala Likert (skala ordinal). 

5. Kompetensi (Y2) sebagai variabel intervening kedua. Variabel ini akan diukur 

menggunakan indikator : (a).  akuntansi; (b). akuntansi perpajakan;  (c). komputer 

akuntansi; (d). bahasa Inggris (e). perpaduan atau kombinasi antara (a), (b), (c), dan (d).  

Skala yang digunakan adalah skala Likert (skala ordinal). 

 

4.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah hipotesis untuk : (1).  persamaan regresi Y = a0 + b1x1 + 

b2x2+b3x3+b4x4+b5x5+e; (2). persamaan struktural 1 :   Y1 = ρY1X1X1 + ρY1X2X2 + ρY1X3X3 + ε1; 

(3). persamaan struktural 2: Y2 = ρY2X2X2 + ρY2Y1Y1 + ρY2X3X3 +  ε2; dan (4)  persamaan 

struktural 3 :  Z = ρZX2X2 + ρZY2Y2 + ρZX3X3+ ε3. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1  Deskripsi Responden 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Prodi Akuntansi Politeknik LP3I Bandung yang 

berjumlah 600 orang. Dari rumus Solvin, sampel yang dibutuhkan 240 orang. Berikut ini 

adalah tabel yang menunjukkan jumlah responden (sampel) berdasarkan tahun akademik 

mahasiswa Prodi Akuntansi. Mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini 

mayoritas adalah mahasiswa akuntansi angkatan 2017, 2018 dan 2019. 
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5.2  Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel eksogen (bebas) dan 

variabel endogen (terikat). Variabel eksogen adalah variabel orangtua, variabel reference 

group, variabel politeknik, variabel motivasi, dan variabel kompetensi. Variabel teknisi 

akuntansi adalah variabel endogen. 

5.2.1 Variabel Teknisi Akuntansi 

Profesi teknisi akuntansi yang menjadi pilihan responden dari yang paling banyak dan 

yang paling sedikit adalah staf akuntansi (191 orang); staf di bidang perpajakan (175 orang); 

staf akun tertentu (152 orang); auditor yunior di KAP (122 orang); dan yang paling sedikit 

dipilih adalah staf di bidang anggaran (81 orang). 

5.2.2 Variabel Orangtua 

Variabel orangtua berfungsi untuk mengetahui apakah variabel motivasi dipengaruhi 

oleh saran dari orangtua (ayah dan ibu) responden. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan 

peran variabel orangtua mempengaruhi variabel motivasi mahasiswa. 

Rata-rata skor responden yang memilih saran dari orangtua akan mempengaruhi motivasi 

adalah 2,62 dengan standar deviasi 1,03. Skor akan berkisar pada 2,62 ± 1,03. Artinya, 

responden menjawab antara netral (tidak bisa menjawab) dan tidak setuju. 

 

5.2.3 Variabel Reference Group 

Variabel reference group berfungsi untuk mengetahui apakah variabel motivasi 

dipengaruhi oleh saran dari alumni, teman atau dosen. Berikut ini adalah tabel yang 

menunjukkan variabel reference group mempengaruhi variabel motivasi mahasiswa. 

Rata-rata skor responden yang memilih saran dari alumni akan mempengaruhi motivasi 

adalah 2,45 dengan standar deviasi 0,92. Skor akan berkisar pada 2,45 ± 0,92. Artinya, 

responden menjawab antara setuju dan netral dengan antara tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Rata-rata skor responden yang memilih saran dari teman akan mempengaruhi motivasi 

adalah 2,43 dengan standar deviasi 0,89. Skor akan berkisar pada 2,43 ± 0,89. Artinya, 

responden menjawab antara setuju dan netral dengan antara tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Rata-rata skor responden yang memilih saran dari dosen akan mempengaruhi motivasi 

adalah 2,62 dengan standar deviasi 0,94. Skor akan berkisar pada 2,62 ± 0,94. Artinya, 

responden menjawab antara setuju dan netral dengan antara tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Dari ketiga dimensi, yang paling banyak mempengaruhi motivasi mahasiswa adalah 

saran dari dosen yaitu rata-rata 2,62 ± 0,94. 
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5.2.4 Variabel Politeknik 

Variabel politeknik berfungsi untuk mengetahui apakah motivasi dipengaruhi oleh saran 

dari politeknik (lembaga pendidikan). Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan variabel 

politeknik mempengaruhi variabel motivasi mahasiswa. 

Rata-rata skor responden yang memilih saran dari politeknik akan mempengaruhi 

motivasi adalah 2,59 dengan standar deviasi 0,89. Skor akan berkisar pada 2,59 ± 0,89. Artinya, 

responden menjawab antara setuju dan netral dengan antara tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

5.2.5 Variabel Motivasi 

Variabel motivasi berfungsi untuk mengetahui apakah variabel kompetensi dipengaruhi 

oleh variabel motivasi. Rata-rata responden termotivasi bekerja sebagai teknisi akuntansi 

karena kesempatan untuk maju / promosi (3,93 ± 0,79); keterlibatan pada perusahaan (3,88 ± 

0,81); upah yang adil / layak (3,85 ± 0,68); kondisi kerja (3,80 ± 0,68). 

5.2.6 Variabel Kompetensi 

Variabel kompetensi berfungsi untuk mengetahui apakah variabel teknisi akuntansi 

dipengaruhi oleh variabel kompetensi. 

Rata-rata responden memilih bekerja sebagai teknisi akuntansi karena kemampuan 

responden di bidang akuntansi (4,09 ± 0,59); kompetensi terpadu (akuntansi, akuntansi 

perpajakan, komputer akuntansi) dengan angka 3,68 ± 0,74; kompetensi di bidang komputer 

akuntansi (3,65 ± 0,79); kompetensi akuntansi perpajakan (3,44 ± 0,87); dan kompetensi 

bahasa Inggris (3,18 ± 0,73). 

Secara umum responden ingin bekerja sebagai teknisi akuntansi karena mereka merasa 

yakin dan memiliki kompetensi yang memadai. Kompetensi yang masih lemah adalah 

kompetensi di bidang akuntansi perpajakan (3,44 ± 0,87) dan di bidang bahasa Inggris (3,18 ± 

0,73). 

5.3  Uji Validitas Kuesioner 

Pengujian validitas dilakukan dengan metode construct validity, dengan cara menghitung 

nilai r tabel untuk n=240 dan α = 0,05. Hasilnya r (α; n-2) pada tabel product moment r (0,05, 

240-2) = (0,05, 238) = 0,138 – {40/100 x (0,138-0,113)} = 0,128. Keputusannya jika r hitung 

> 0,128, data dianggap valid.  

5.4  Uji Reliabilitas Kuesioner 

Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah alpha cronbach. Kriteria suatu 

instrumen penelitian dikatakan reliable bila koefisien reliabilitas instrumen r11 > 0,6. 

Karena angka Cronbach’s Alpha yaitu 0,7138>0,6 maka dapat dikatakan 240 kuesioner 

yang setiap kuesionernya terdiri dari 23 jenis pertanyaan dianggap reliable. 
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5.5 Konversi data Ordinal 

Data kuesioner yang menggunakan skala Likert’s adalah data ordinal. Data ordinal 

tersebut harus dirubah menjadi data interval menggunakan MSI (method of successive 

interval). Skor ordinal 1 menjadi 1; skor ordinal 2 menjadi 1,90; skor ordinal 3 menjadi 2,61; 

skor ordinal 4 menjadi 3,42; dan skor ordinal 5 menjadi 4,52.  

 

5.6 Uji Normalitas 

Penulis menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yaitu uji normalitas yang menggunakan 

nilai residual. Karena asymp.sig > 5%, yaitu 0,013 > 0,05 maka Ho diterima. Artinya data 

berdistribusi normal.  

 

5.7 Uji Hipotesis Parsial dan Simultan 

5.7.1 Uji Persamaan Regresi 

 

Tabel 5.11 Tabel Anova Persamaan Regresi 

 

 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

 

Tabel 5.12 Tabel Coefficients Persamaan Regresi 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 
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Persamaan regresi, Z = 16,300 + 0,178X1 + 0,168X2 + 0,010X3 + 0,048Y1 - 0,024Y2 

Karena probabilitas (sig.) ≤ α, yaitu 0,002 ≤ 0,005 maka Ho ditolak. Model regresi linier 

berganda dapat digunakan untuk memprediksi  teknisi akuntansi yang dipengaruhi oleh 

orangtua, reference group, politeknik, motivasi, dan kompetensi. 

 

5.7.2  Uji Hipotesis Persamaan Struktural 1 

 

Persamaan struktural 1, Y1 = ρY1X1X1 + ρY1X2X2 + ρY1X3X3 + e1  

Pengaruh orangtua (X1), reference group (X2), politeknik (X3) terhadap motivasi (Y1) 

 

Tabel 5.13 Tabel Anova Persamaan Struktural 1 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

 

Dari tabel Anova di atas, diperoleh probabilitas (sig.) ≤ 0,05 yaitu 0,000 ≤ 0,05. Oleh 

karena itu Ho1 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan (bersama-

sama) antara orangtua (X1), reference group (X2), politeknik (X3) terhadap motivasi (Y1). 

 

Tabel 5.14 Tabel Coefficients Persamaan Struktural 1 

 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Regression 295,072 3 98,357 9,418 ,000b

Residual 2464,730 236 10,444

Total 2759,802 239

ANOVA
a

Model

1

a.   Dependent Variable: Motivasi

b.   Predictors: (Constant), Politeknik, Orangtua, Reference Group

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 22,593 ,892 25,318 ,000

Orangtua -,554 ,275 -,137 -2,016 ,045

Reference Group ,427 ,155 ,226 2,753 ,006

Politeknik ,823 ,408 ,169 2,017 ,045

a.    Dependent Variable: Motivasi

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1
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Dari tabel Coefficients, nilai koefisien jalur untuk variabel orangtua menunjukan nilai 

yang negatif yaitu - 0,137 dan signifikan karena probabilitas (sig.); 0,045 ≤ 0,05. Ini berarti 

Ho2 ditolak,  orangtua meningkatkan motivasi secara negatif dan signifikan. Pengaruh orangtua 

terhadap motivasi sebesar 0,137 atau 13,7%. Tinggi rendahnya motivasi dipengaruhi oleh 

orangtua sebesar 13,7%, sedangkan sisanya 86,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Nilai koefisien jalur untuk variabel reference group menunjukan nilai yang positif 0,226 

dan signifikan karena probabilitas (sig.); 0,006 ≤ 0,05. Ini berarti Ho3 ditolak, reference group 

mampu meningkatkan motivasi secara positif dan signifikan. Pengaruh reference group 

terhadap motivasi sebesar 0,226 atau 22,6%, sedangkan sisanya 77,4% dijelaskan oleh variabel 

lain di luar model. 

Nilai koefisien jalur untuk variabel politeknik menunjukan nilai yang positif 0,169 dan 

signifikan karena probabilitas (sig.); 0,045 ≤ 0,05. Ini berarti Ho4 ditolak, politeknik mampu 

meningkatkan motivasi secara positif dan signifikan. Pengaruh politeknik terhadap motivasi 

sebesar 0,169 atau 16,9%. Tinggi rendahya motivasi dipengaruhi oleh politeknik sebesar 

16,9%, sedangkan sisanya 83,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

Tabel 5.15 Tabel Model Summary Persamaan Struktural 1 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

 

Dari tabel model summary, koefisien diterminasi (R2) sebesar 0,107 atau 10,7%. Ini 

mengindikasikan variabel orangtua (X1), reference group (X2), dan politeknik (X3) hanya dapat 

menjelaskan motivasi (Y1) sebesar 10,7%. Sisanya sebesar 89,3% dijelaskan oleh variabel lain 

yang belum ada di dalam model dan error. 

 

4.7.3 Uji Hipotesis Persamaan Struktural 2  

Persamaan struktural 2, Y2 = ρY2X2X2 + ρY2Y1Y1 + ρY2X3X3 + e2 

Pengaruh reference group (X2), motivasi (Y1), politeknik (X3) terhadap kompetensi (Y2) 

 

 

Model R R Square
Adjusted 

R Square

Std. Error of the 

Estimate

1 ,327a ,107 ,096 3,23168

Model Summary

Model

a. Predictors: (Constant), Politeknik, Orangtua, Reference Group
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Tabel 5.16 Tabel Coefficients Persamaan Struktural 2 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

 

Dari tabel Coefficients, nilai koefisien jalur untuk reference group menunjukan nilai 

0,058 dan tidak signifikan karena probabilitas (sig.); 0,463 > 0,05. Ini berarti Ho6 diterima, 

reference group tidak mempengaruhi kompetensi. 

Nilai koefisien jalur untuk motivasi menunjukan nilai 0,000 dan signifikan karena 

probabilitas (sig.); 0,000 ≤ 0,05. Ini berarti Ho7 ditolak, motivasi mempengaruhi secara 

signifikan kompetensi. 

Nilai koefisien jalur untuk politeknik menunjukan nilai 0,015 dan tidak signifikan karena 

probabilitas (sig.); 0,849>0,05. Ini berarti Ho8 diterima, politeknik tidak mempengaruhi 

kompetensi.  

Karena ada dua koefisien jalur yang tidak signifikan, harus dilakukan uji trimming. Uji 

trimming dilakukan tanpa menggunakan koefisien jalur yang tidak signifikan yaitu variabel 

reference group dan politeknik. 

 

Uji trimming Persamaan Struktural 2 

Tabel 5.17 Tabel Coefficients Uji Trimming Persamaan Struktural 2 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 8,441 ,987 8,556 ,000

Reference Group ,068 ,093 ,058 ,735 ,463

Motivasi ,256 ,038 ,410 6,672 ,000

Politeknik ,045 ,237 ,015 ,190 ,849

a.   Dependent Variable: Kompetensi

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients
t Sig.

1

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 8,675 ,962 9,017 ,000

Motivasi ,269 ,037 ,431 7,360 ,000

a.   Dependent Variable: Kompetensi

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1
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Dari tabel Coefficients, nilai koefisien jalur untuk variabel motivasi menunjukan nilai 

yang positif yaitu 0,431 dan signifikan karena probabilitas (sig.); 0,000 ≤ 0,05. Ini berarti Ho7 

ditolak, motivasi meningkatkan kompetensi secara positif dan signifikan. Pengaruh motivasi 

terhadap kompetensi sebesar 0,431 atau 43,1%. Tinggi rendahnya kompetensi dipengaruhi oleh 

motivasi sebesar 43,1%, sedangkan sisanya 56,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

Tabel 5.18 Tabel Model Summary Uji Trimming Persamaan Struktural 2 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

 

Dari tabel model summary, koefisien diterminasi (R2) sebesar 0,185 atau 18,5%. Ini 

mengindikasikan variabel motivasi (Y1) hanya dapat menjelaskan kompetensi (Y2) sebesar 

18,5%. Sisanya sebesar 81,5% dijelaskan oleh variabel lain yang belum ada di dalam model 

dan error. 

  

4.7.4 Uji Hipotesis Persamaan Struktural 3  

Persamaan struktural 3, Z = ρZX2X2 + ρZY2Y2 + ρZX3X3+ e3  

Pengaruh reference group (X2), kompetensi (Y2), politeknik (X3) terhadap teknisi akuntansi 

(Z) 

Tabel 5.19 Tabel Coefficients Persamaan Struktural 3 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

 

Model
R R Square

Adjusted 

R Square

Std. Error of the 

Estimate

1 ,431a ,185 ,182 1,92092

Model Summary

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Model

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 17,094 ,786 21,758 ,000

Reference Group ,195 ,074 ,222 2,657 ,008

Kompetensi ,007 ,048 ,009 ,146 ,884

Politeknik ,097 ,189 ,043 ,515 ,607

Coefficientsa

a.   Dependent Variable: Teknisi Akuntansi

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1
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Dari tabel Coefficients, nilai koefisien jalur untuk reference group menunjukan nilai 

0,222 dan signifikan karena probabilitas (sig.); 0,008 ≤ 0,05. Ini berarti Ho10 ditolak, reference 

group mempengaruhi teknisi akuntansi. 

Nilai koefisien jalur untuk kompetensi menunjukan nilai 0,009 dan tidak signifikan 

karena probabilitas (sig.); 0,884>0,05. Ini berarti Ho11 diterima, kompetensi tidak 

mempengaruhi secara signifikan teknisi akuntansi. 

Nilai koefisien jalur untuk politeknik menunjukan nilai 0,043 dan tidak signifikan karena 

probabilitas (sig.); 0,607>0,05. Ini berarti Ho12 diterima, politeknik tidak mempengaruhi 

teknisi akuntansi.  

Karena ada dua koefisien jalur yang tidak signifikan, harus dilakukan uji trimming. Uji 

trimming dilakukan tanpa menggunakan koefisien jalur yang tidak signifikan yaitu variabel 

kompetensi dan politeknik. 

 

Uji Trimming Persamaan Struktural 3 

Tabel 5.20 Tabel Coefficients Uji Trimming Persamaan Struktural 3 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

 

Dari tabel Coefficients, nilai koefisien jalur untuk variabel reference group menunjukan 

nilai yang positif yaitu 0,252 dan signifikan karena probabilitas (sig.); 0,000 ≤ 0,05. Ini berarti 

Ho10 ditolak, reference group meningkatkan teknisi akuntansi secara positif dan signifikan. 

Pengaruh reference group terhadap teknisi akuntansi sebesar 0,252 atau 25,2%. Tinggi 

rendahnya teknisi akuntansi dipengaruhi oleh reference group sebesar 25,2%, sedangkan 

sisanya 74,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

 

 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 17,253 ,387 44,576 ,000

Reference Group ,222 ,055 ,252 4,017 ,000

Coefficients
a

a.   Dependent Variable : Teknisi Akuntansi

Model
Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1
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Tabel 5.21 Tabel Model Summary Uji Trimming Persamaan Struktural 3 

 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

Dari tabel model summary, koefisien diterminasi (R2) sebesar 0,063 atau 6,3%. Ini 

mengindikasikan variabel reference group (X2) hanya dapat menjelaskan teknisi akuntansi (Z) 

sebesar 6,3%. Sisanya sebesar 93,7% dijelaskan oleh variabel lain yang belum ada di dalam 

model dan error. 

 

5.8  Penghitungan Analisis Jalur (Path Analysis) 

 
Gambar 5.1 Diagram Jalur (Path) 

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 

Pengaruh langsung reference group (X2) ke teknisi akuntansi (Z) sebesar 25,2%. 

Pengaruh tidak langsung reference group (X2) ke kompetensi (Y2) lewat motivasi (Y1) sebesar 

0,226 x 0,431= 0,0974 = 9,74%. 

Pengaruh tidak langsung orangtua (X1) ke kompetensi (Y2) lewat motivasi (Y1) sebesar – 0,137 

x 0,431 = 0,0590 = 5,90% 

Pengaruh tidak langsung politeknik (X3) ke kompetensi (Y2) lewat motivasi (Y1) sebesar 0,169 

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,252
a ,063 ,060 1,53416

a.   Predictors: (Constant), Reference Group

Model Summary

Model
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x 0,431 = 0,0728 = 7,28%. 

Koefisien determinan total = 1 – (Pe1)
2. (Pe2)

2. (Pe3)
2 = 1 – (0,945)2.(0,903)2.(0,968)2 = 0,3177 

= 31,77%. 

Keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model ini adalah 31,77%, sedangkan sisanya 

68,33% dijelaskan oleh variabel lain yang belum ada di model ini dan error. 

 

KESIMPULAN 

1. Reference group (X2) mempengaruhi motivasi (Y1) secara positif dan signifikan sebesar 

22,6%. Sisanya 77,4% dipengaruhi oleh faktor yang lain di luar penelitian. 

2. Orangtua (X1) mempengaruhi motivasi (Y1) secara negatif dan signifikan sebesar 13,7 %. 

Sisanya 86,3% dipengaruhi oleh faktor yang lain di luar penelitian. 

3. Politeknik (X3) mempengaruhi motivasi (Y1) secara positif dan signifikan sebesar 16,9%. 

Sisanya 83,1% dipengaruhi oleh faktor yang lain di luar penelitian. 

4. Variabel orangtua (X1), reference group (X2), dan politeknik (X3) hanya dapat 

mempengaruhi variabel motivasi secara simultan sebesar 10,7%. Sisanya 89,3% 

dipengaruhi oleh faktor yang lain di luar penelitian. 

5. Variabel motivasi (Y1) mempengaruhi variabel kompetensi (Y2) secara positif dan 

signifikan sebesar 43,1%. Sisanya 56,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

6. Variabel motivasi (Y1) mempengaruhi variabel kompetensi (Y2) secara simultan sebesar 

18,5%. Sisanya 81,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi responden (mahasiswa) memilih profesi teknisi 

akuntansi hanya faktor reference group (X2). Reference group (X2) mempengaruhi teknisi 

akuntansi (Z) sebesar 25,2%. Sisanya 74,8% dipengaruhi oleh faktor yang lain di luar 

penelitian.  

8. Reference group (X2) mempengaruhi secara simultan variabel teknisi akuntansi (Z) 

sebesar 6,3%. Sisanya 93,7% dipengaruhi oleh faktor yang lain di luar penelitian. 

9. Untuk meningkatkan kompetensi harus ada motivasi. Motivasi dipengaruhi oleh reference 

group (X2) secara signifikan dan juga dipengaruhi oleh politeknik (X3) secara signifikan 

juga. Variabel orangtua (X1) ternyata justru berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

motivasi. Karena mahasiswa sudah menganggap dirinya sudah bisa mengambil keputusan 

untuk menentukan masa depannya sendiri tanpa harus ada campur tangan dari pihak 

orangtua. Dimensi dari variabel reference group (X2) yang banyak berperan meningkatkan 

motivasi adalah saran dari pihak dosen. 

a. Pengaruh tidak langsung reference group (X2) ke kompetensi (Y2) lewat motivasi (Y1) 
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sebesar 0,226 x 0,431= 0,0974 = 9,74%. 

b. Pengaruh tidak langsung orangtua (X1) ke kompetensi (Y2) lewat motivasi (Y1) 

sebesar – 0,137 x 0,431 = 0,0590 = 5,90% 

c. Pengaruh tidak langsung politeknik (X3) ke kompetensi (Y2) lewat motivasi (Y1) 

sebesar 0,169 x 0,431 = 0,0728 = 7,28%. 

10. Koefisien determinan total = 1 – (Pe1)2. (Pe2)2. (Pe3)2 = 1 – (0,945)2.(0,903)2.(0,968)2 

= 0,3177 = 31,77%. Keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model diagram jalur 

adalah 31,77%, sedangkan sisanya 68,33% dijelaskan oleh variabel lain yang belum ada 

di model ini dan error. 

 

SARAN 

1. Mahasiswa memilih profesi teknisi akuntansi ternyata banyak dipengaruhi oleh reference 

group yaitu teman, dosen, dan politeknik. Dalam penelitian ini dosen banyak 

mempengaruhi / memberikan motivasi mahasiswa untuk bekerja sebagai teknisi akuntansi. 

2. Matakuliah perpajakan dan bahasa Inggris ternyata mata kuliah yang belum banyak 

dikuasai oleh responden / mahasiswa. Mereka belum merasa yakin dengan kemampuan 

mareka dalam bidang perpajakan dan bahasa Inggris. Oleh karena itu, matakuliah 

perpajakan sebaiknya diperbaiki baik secara kuantatif maupun secara kualitatif. 
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